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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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KETERKAITAN SEKTOR PERTANIAN DENGAN KETAHANAN

PANGAN RUMAH TANGGA DI DESA RAWAN PANGAN

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Rahima Kaliky
Sri Budhi Lestari
Nur Hidayat

BPTP Yogyakarta
rahimanonkaliky@yahoo.co.id

ABSTRAK

Gubernur DIY menetapkan 8 (delapan) desa percontohan pengurangan
kemiskinan dan kerawanan pangan di DIY. Untuk mengatasi tingkat
kemiskinan di desa-desa tersebut, maka perlu diketahui profil dan derajat
ketahanan pangan rumah tangga sebagai dasar penentuan alternatif
intervensi penangan kerawanan pangan. Penelitian bertujuan untuk
menganalisis ketahanan pangan rumah tangga berdasarkan tingkat
konsumsi energi rumah tangga dan berdasarkan indikator silang pangsa
pengeluaran dan kecukupan energi. Penelitian dilakukan pada Juni-Agustus
2013 menggunakan metode survei dan pengamatan lapangan di Desa
Hargorejo, Kecamatan Kokap dan Desa Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh
Kabupaten Kulon Progo; Desa Wukirharjo Kecamatan Prambanan dan Desa
Margo Agung Kecamatan Sayegan Kabupaten Sleman; Desa Tamatirto
Kecamatan Kasihan dan Desa Jagalan Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul; dan Desa Pundungsari Kecamatan Semin dan Desa Dadapayu
Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul. Penentuan lokasi secara
purposive dengan pertimbangan desa-desa tersebut merupakan desa sasaran
pengurangan kemiskinan dan kerawanan pangan yang ditentukan Pemda
DIY tahun 2012. Populasi penelitian adalah keluarga miskin calon sasaran
program pengurangan kemiskinan dan kerawanan pangan target 2013
Penentan sampel menggunakan metoda sampling sistimatis. Jumlah sampel
penelitian adalah 150 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diantara 874 rumah tangga sasaran pengentasan kemiskinan dan kerawanan
pangan pada 8 desa percontohan yang ditetapkan Bappeda DIY tahun 2012,
terdapat 308 (35,24 %) rumah tangga tahan pangan, 380 (43,48 %) rumah
tangga rentan pangan, 115 (13,16 %) rumah tangga kurang pangan, dan 71
(8,12 %) rumah tangga rawan pangan. Intervensi jangka pendek yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan derajat ketahanan pangan rumah tangga
adalah melalui intensifikasi usahatani dan pengembangan Kawasan Rumah

Pangan Lestari (KRPL).

Kata kunci: desa, rawan pangan, ketahanan pangan, DIY.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian DIY tahun
2012, di Daerah Istimewa Yogyakarta masih terdapat 86 desa rawan pangan yang
disebabkan masalah kemiskinan sebagai faktor utama. Oleh karena itu, Rencana
Strategis Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan DIY tahun 2012-2017,
memprioritaskan pembangunan ketahanan pangan dalam RPJPD DIY tahun 2005-
2025, yang difokuskan pada peningkatan ketersediaan pangan, pemantapan distribusi
pangan, serta percepatan penganekaragaman pangan sesuai dengan karakteristik daerah.
Pembangunan pangan diarahkan sebesar mungkin pada pengembangan local genius
untuk menopang terwujudnya kedaulatan pangan.

Dalam upaya mempercepat laju pengurangan kemiskinan dan kerawanan pangan
di DIY, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta mengeluarkan Surat Keputusan Nomor
434/Kep/2012, yang menetapkan 8 (declapan) desa percontohan pengurangan
kemiskinan dan kerawanan pangan di DIY. Selanjutnya desa percontohan pengurangan
kemiskinan dan kerawanan pangan disebut dengan desa rawan pangan.

Penurunan tingkat kemiskinan di desa-desa rawan pangan, terutama yang bersifat
kronis, diperlukan intervensi jangka menengah dan panjang. Dalam menentukan bentuk
intervensi tersebut, perlu diketahui profil rumah tangga dan derajat ketahanan pangan
rumah tangga rawan pangan di DIY sebagai dasar penentuan alternatif intervensi
tersebut. Untuk itu, diperlukan gambaran mengenai profil dan derajat ketahanan pangan
rumah tangga di desa-desa terkategori rawan pangan di DIY. Dengan demikian
penanganan ketahanan pangan rumah tangga diharapkan tepat sasar berdasar derajat
ketahanan pangan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan
pangan rumah tangga berdasarkan tingkat konsumsi energi rumah tangga dan indikator

silang pangsa pengeluaran dengan kecukupan energi.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan metode survei, pengamatan lapangan, dan
pencatatan konsumsi pangan harian rumah tangga selama satu minggu di 8 (delapan)
desa di Propinsi DIY pada pada bulan Juni-Agustus 2013. Desa sebagai lokasi
penelitian ditentukan secara purposive mengacu pada penetapan desa-desa rawan
pangan yang ditentukan Pemda DIY sesuai SK Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 434/Kep/2012. Kedelapan desa tersebut meliputi Desa Hargorejo, Kecamatan

Kokap dan Desa Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo; Desa
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Wukirharjo, Kecamatan Prambanan, dan Desa Margo Agung, Kecamatan Sayegan
Kabupaten' Sleman; Desa Tamatirto, Kecamatan Kasihan, dan Desa Jagalan, Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul; dan Desa Pundungsari, Kecamatan Semin, dan Desa
Dadapayu, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul. °

Populasi penelitian adalah keluarga miskin calon sasaran program pengurangan
kemiskinan dan kerawanan pangan target 2013 yang ditetapkan Bappeda DIY tahun
2012 sebanyak 874 rumah tangga. Sejumlah 150 keluarga miskin dipilih sebagai sampel
dengan metoda systematic random sampling (Rakhmat, 2000).

Data yang terhimpun ditabulasi selanjutnya dianalisis menggunakan analisis
ketahanan pangan rumah tangga. Derajat ketahanan pangan tingkat rumah tangga
diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Jonsson dan Toole
(1991) yang mmgéabungkm dua indikator silang antara pangsa pengeluaran pangan
dan kecukupan energi (Tabel 1). ‘ '

Tabel 1. Pengukuran Derajat Ketahanan Pangan Tingkat Rumah Tangga -

Pangsa Pengeluaran pangan

Konsumsi energi per unit Rendah Tinggi
ekuivalen orang dewasa (< 60% pengeluaran (= 60% pengeluaran
total) total)
> 80% keglﬂl:uulgan il : Tahan pangan Rentan pangan
Kurang K
urang pangan Rawan pangan

(< 80% kecukupan energi)
g

Sumber: Johnson dan Toole cit Maxwell et al., 2000 (Handewi et al., 2005)

Untuk mengetahui pangsa pengeluaran pangan rumah tangga digunakan
persamaan sebagai berikut, (Ilham dan Sinaga, 2007; Supardi, 2002):

x 100%

_ Pengeluaran Pangan RT
Total Pengeluaran RT

Dengan perhitungan pangsa pengeluaran pangan dapat ditentukan rumah tangga
terkategori tahan pangan (pangsa pengeluaran pangan < 60% dari pengeluaran total) dan
rumah tangga terkategori tidak tahan pangan (pangsa pengeluaran pangan > 60%)
Tingkat ketahanan pangan rumah tangga dapat diketahui dengan menggunakan
ukuran derajat ketahanan pangan tingkat rumah tangga menggunakan klasifikasi silang
dua indikator ketahanan pangan, yaitu pangsa pengeluaran pangan dalam rupiah dan

kecukupan konsumsi energi dalam kilo kalori(Jonsson and Toole, 1991 cit Maxwell et
all, 2000).
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Sebelum melakukan klasifikasi silang antar dua indikator tersebut, terlebih dahulu
dilakukan perhitungan konsumsi energi riil rumah tangga (KErt), konsumsi energi per
ekuivalen orang dewasa (KED), dan konsumsi energi seharusnya (KESh), serta
persentase kecukupan energi (PKE).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Rumah Tangga

Karakteristik rumah tangga yang diamati meliputi (a) pendidikan dan anggota
keluarga, yang terdiri dari pendidikan kepala keluarga, jumlah anggota rumah tangga,
jumlah balita dalam rumah tangga, jumlah anak usia sekolah 7-15 tahun yang masih
sekolah, jumlah anak yang drop out, luas lantai rumah (m?); (b) jenis lantai rumah,
sumber air minum, sumber penerangan rumah tangga; (c) pangan dan sandang yang
terdiri dari konsumsi protein hewani (daging/ayam/ikan/telur) selama seminggu yang
lalu, perseciiaan bahan makanan pokok, membeli minimal 1 stel pakaian selalu setahun;
(d) pemilikan aset rumah tangga yang terdiri dari lahan sawah/ladang/kebun (m?),
pemilikikan kendaraan bermotor, pemilikan sepeda, pemilikan kasur/tempat tidur, dan
pemilikan hewan ternak. Deskripsi karakteristik rumah tangga tersebut dijelaskan pada
uraian berikut.
Pendidikan kepala keluarga dan jumlah anggota keluarga

Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan karakteristik umum rumahtangga di
delapan desa rawan pangan dipimpin kepala keluarga berpendidikan SD dengan jumlah

anggota rumah tangga antara empat dan lima anggota.

m Persen
Bl Percent

0123 456 7289

. Ly G y
Gambar 1.Tingkat Pendidikan Kepala ambar 2. Jumlah Anggota Rumah

Keluarga Tangga
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Gambar 1 memperlihatkan tingkat pendidikan kepala keluarga di kawasan desa-
desa rawan pangan rendah, sebagian besar hanya berpendidikan SD, sedangkan yang
berpendidikan SLTA hanya hanya 8 %. Pada Gambar 2 terlihat sebanyak 56 % rumah
tangga di desa-desa rawan pangan memiliki anggota keluarga sebanyak 4-5 orang,
sedangkan 44 % rumah tangga lainnya memiliki jumlah anggota keluarga 0-9 orang
dengan persentase masing yang relatif kecil. Hal tersebut menggambarkan bahwa
program keluarga berencana pada keluarga terkategori miskin cukup terjaga, namun
akses mereka terhadap pendidikan belum optimal.

Jumlah balita

Secara umurn tidak terdapat anak balita pada bagian besar rumahtangga (61%)
dan tidak ada anak usia sekolah (47%) di delapan desa rawan pangan, sebagaimana
dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut.

® 80 £ 50
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% 60 8 40
g 40 g 30
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£ 20 e | __ E 19
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0 lorg 2org 0 1 2 3 4
Jumlah Balita Jumlah anak usia sekolah

Gambar 3. Jumlah balita dalam keluarga ~ Gambar 4. Jumlah anak usia sekolah 7-15
tahun

Gambar 3 memperlihatkan bahwa terdapat 31% rumah tangga memiliki satu balita
dan sebanyak 9 % rumah tangga mempunyai dua balita. Gambaran ini menunjukkan
bahwa terdapat pasangan usia produktif di desa rawan pangan berkisar antara 9-40 %.
Gambar 4 memperlihatkan, sebanyak 47% rumah tangga tidak memiliki anak usia
sekolah, sedangkan  rumah tangga yang memiliki anak usia sekolah 1-2 orang
sebanyak 51%. Mengenai jumlah anak yang drop out, ternyata hanya 2% keluarga yang
masih terdapat anak yang drop out sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kesadaran masyarakat di pedesaan yang terkategori rawan pangan, terhadap tingkat

pendidikan cukup tinggi.
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Kondisi rumah
Mengenai kondisi rumah, sebagian besar rumah tangga memiliki rumah dengan

luas lantai 11-94 m?, berlantai plester semen/bata (65%) dan menggunakan listrik PLN
untuk penerangan rumah (98%). Namun demikian, masih terdapat keluarga di desa
rawan pangan yang memiliki rumah yang berlantai tanah (12 %) dan menggunakan
penerangan listrik non PLN (2%).
Kebutuhan air minum

Sebagian besar rumah tangga di desa rawan pangan menggunakan air dari sumur
yang terlindungi (56 %) untuk memenuhi kebutuhan air minum bagi keluarga. Namun
demikian, terdapat 9% rumah tangga yang sudah menggunakan sumber air leding dan
masih ditemukan 11% rumah tangga yang menggunakan air dari sumur yang tidak

terlindungi sebagaimana terlihat pada Gambar 4.

. Air dalam
Mata air La":nya kemasan
terlindung 1% 19%

17%

Sumur tak

Sumur
terlindung
55%

Gambar 4. Sumber air minum keluarga di desa terkategori rawan pangan di DIY

Konsumsi protein

Tingkat konsumsi protein rumah tangga cukup baik, sebanyak 83% keluarga”

mengkonsumsi daging/ayam/ikan/telur selama seminggu yang lalu pada saat penelitian
dilakukan. Hampir semua rumah tangga (91 %) mempunyai persediaan bahan makan
pokok, dan 81% rumah tangga mampu membeli satu stel pakaian selama satu tahun

lalu.
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Aset keluarga

Aset keluarga yang diamati meliputi pemilikan hewan temnak, pemilikan alat

transportasi, dan pemilikan lahan. Profil pemilikan hewan ternak, alat transportasi, dan

pemilikan lahan disajikan - dalam Gambar 5-8.

2 ﬁ

i

K

Gambar 5. Pemilikan hewan terak Gambas

6. Profil pemilikan
kendaraan bermotor

Gambear 7. Pcmilikaﬁ sepedé

Gambar 5-7 menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga memiliki hewan

ternak sapi atau kambing serta memiliki alat transportasi baik berupa sepeda maupun

sepeda motor.

Gambar 8. Luas lahan pertanian keluarga

Gambar 8 memperlihatkan bahwa sebanyak 54 % rumah tangga tidak memiliki

lahan pertanian hal ini menunjukkan bahwa sebagian penduduk didesa-desa terkategori

rawan pangan tidak bekerja di sektor pertanian sebagaimana terlihat pada Gambar 9

berikut ini.
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Gambar 9. Profil pekerjaan kepala keluarga di desa-desa rawan pangan

Gambar 9 menunjukkan bahwa hanya 49,3 % kepala keluarga di desa-desa

terkategori rawan pangan, yang bekerja di sektor pertanian dan 4,7 % adalah

pengangguran.

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Berdasarkan Tingkat Konsumsi Encrgi
Derajat ketahanan pangan berdasarkan tingkat konsumsi energi dikategorikan atas
3 kategori sesuai rekomendasi Forum Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG)
VIII tahun 2004 dan WNPG IX tahun 2008 yaitu sebesar 2000 kkal/kapita/hari untuk
energi dan 52 gram/kapita/hari untuk protein. Tiga kategori ketahanan pangan rumah
tangga berdasarkan tingkat konsumsi energi adalah sebagai berikut.
1. Sangat rawan pangan, dengan tingkat konsumsi energi kurang dari 70% AKG
(<1.400 kkalori/kapita/hari)
2. Rawan pangan, dengan konsumsi energi 70%-90% dari AKG (1400-1800
kkalori/kapita/hari)
3. Tahan pangan, dengan konsumsi energi lebih dari 90% AKG (>1800
kkalori/kapita/hart)
Analists data konsumsi rumah tangga pada 8 desa yang terkategori rawan pangan
di DIY, diperoleh hasil tingkat ketahanan pangan keluarga berdasarkan tingkat

konsumsi energi di kawasan desa rawan pangan DIY seperti tersaji pada Tabel 2
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Tabel 2. Derajat Ketahanan Pangan berdasar tingkat konsumsi energi pada desa-desa
terkategori rawan pangan di D.I. Yogyakarta tahun 2013

Derajat ketahanan pangan berdasarkan tingkat

konsumsi energi di kawasan desa rawan pangan

Kabupaten . o
sangat rawan Ewan tahan pangan
pangan pangan
Jagalan 1% 1% %
tul D
— “*? " Tamantirto 2% 2% %
_ Dadapayu 1% 4% 9%
G
unungkidul Desa Pundungsari 29 1% 11%
Hargorejo 2% 1% 11%
Kul D .
ulonprogo esa Puseitisifo 3% 2% 8%
Margoagung 2% 1% 10%
Sl D
eman °2  \ukirhario 1% 1% 12%
Total 13% 13% 74%

Tabel 2 memperlihatkan bahwa berdasar tingkat konsumsi energi, sebanyak 74 %
rumah tangga termasuk tahan pangan artinya konsumsi pangan sumber karbohidrat
keluarga tercukupi yakni sebesar 2000 kkal/kapita/hari.

Pangsa pengeluaran pangan

Pangsa pengeluaran pangan merupakan rasio antara pengeluaran pangan dengan
total pengeluran rumah tangga dikalikan seratus-persen. Bila pangsa pengeluran pangan
rumat tangga kurang dari 60 % pengeluaran total, maka dikategorikan sebagai rumah
tangga tahan pangan; dan bila pangsa pengeluran pangan ramah tangga lebih besar atau
sama dengan 60 % pengeluaran total, maka dikategorikan sebagai rumah tangga tidak
tahan pangan. Pangsa pengeluaran pangan rumah tangga pada 8 desa rawan pangan
tersaji dalam Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan, bahwa 50,7 % rumah tangga di 8 desa rawan pangan
mempunyai pangsa pengeluaran pangan rumah tangga yang tinggi artinya 50,7 %

rumah tangga berpenghasilan rendah.
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Tabel 3. Pangsa pengeluaran pangan rumah tangga di kawasan desa rawan pangan
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2013

Pangsa Pengeluaran Pangan L — Persen
Rumah Tangga (keluarga) (%)
Rendah
(<60 % Pengeluaran Total) 74 49.3
Tinggi
(>60 % Pengeluaran Total) 76 50.7
Total 150 100.0

Konsumsi energi per unit ekuivalen orang dewasa (KED)
Konsumsi energi orang dewasa merupakan konsumsi energi riil rumah tangga
(kkal) dengan jumlah unit equivalen orang dewasa (jiwa). Konsumsi energi egivalen

orang dewasa dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Konsumsi energi per unir ekuivalen orang dewasa rumah tangga di kawasan
desa rawan pangan DIY tahun 2013

Konsumsi energi per unit

ekuivalen orang dewasa Frekuensi Persen
Kurang (<80 % Kecukupan 31 21
Energi)
Cukup (> 80 % Kecukupan 119 79
Energi) _
Total = 150 100.0

Tabel 4 menunjukkan dengan jelas bahwa 79 % rumah tangga di ke-8 desa rawan
pangan tingkat konsumsi energi per unir ekuivalen orang dewasa termasuk cukup.
Berdasarkan hasil analisis pangsa pengeluran pangan dan konsumsi energi eqivalen
orang dewasa selanjutnya dianalisis derajat ketahanan pangan tingkat rumah tangga
dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Jonsson dan Toole (1991) cit
Maxwell et al (2000).

Ketahanan pangan rumah tangga berdasarkan indikator silang pangsa
pengeluaran dan kecukupan energi di kawasan desa rawan pangan DIY

Pengukuran derajat ketahanan pangan tingkat rumah tangga dengan cara
menggabungkan dua indikator yang disilangkan (tabulasi silang) antara pangsa
pengeluaran pangan dan kecukupan energi. Batasan untuk kecukupan energi adalah
80% dari anjuran (per ekuivalen dewasa), sedangkan batasan pangsa pengeluaran
pangan adalah 60% dari total pengeluaran rumah tangga. Terdapat empat tingkatan
ketahanan pangan rumah tangga, yaitu (a) rumah tangga tahan pangan, (b) rumah tangga
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* rentan pangan, (c) rumah tangga kurang pangan, dan (d) rumah tangga rawan pangan

(Musyafak, 2012).

Jumlah rumah tangga sasaran di 8 desa percontohan pengurangan kemiskinan dan
kerawanan pangan yang diterbitkan oleh Bapppeda DIY tahun 2012 adalah sebanyak
874 rumah tangga. Hasil analisis data derajat ketahanan pangan rumah
tanggaberdasarkan indikator silang pangsa pengeluaran dan kecukupan energi pada 8

desa tersebut seperti terlihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Derajat ketahanan pangan keluarga di kawasan desa-desa rawan pangan DIY

tahun 2013
Konsumsi energi per Pangsa Pengeluaran Pangan Rumah Tangga
unit ekuivalen orang; Rendah(<60 % Tinggi (>60 % Total
dewasa pengeluaran total) pengeluaran total) ota
Cukup Tahan Pangan Rentan Pangan 799
(<80%kecukupan 35,24% : ' 43,48% (688 K"K)
energi) (308 KK) (380 KK)
Kurang Kurang Pangan Rawan Pangan 21%
(>80%kecukupan 13,16% 8,12% (186 KK)
Total 48,4% 51,6% 100%

(423 KK) (451 KK) 874 KK

Tabel 5 menunjukkan bahwa derajat ketahanan pangan keluarga pada desa-desa
percontohan pengurangan kemiskinan dan kerawanan pangan di DIY tahun 2013
adalah: sebanyak 35,24 % keluarga atau 308 rumah tangga terkategori tahan pangan
yaitu kelompok rumah tangga yang 1:nemi11'ki pendapatan cukup dan konsumsi enegi
cukup; sebanyak 43,48 % keluarga atau 380 rumah tangga termasuk rentan pangan,
yaitu kelompok rumah tangga dengan pendapatan rendah, namun, konsumsi energinya
cukup; sebanyak 13,16 % keluarga atau 115 rumah tangga termasuk kurang pangan
yaitu kelompok rumah tangga dengan pendapatan cukup, namun konsumsi energ:inya
kurang; dan sebanyak 8,12 % keluarga atau 71 rumah tangga termasuk rawan pangan
yaitu kelompok rumah tangga dengan pendapatan rendah dan konsumsi energinya

kurang.

Keterkaitan Derajat Ketahanan Pangan Rumahtangga dengan Sektor Pertanian
Komponen utama ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan, akses pangan,
dan pemanfaatan pangan. Berdasar data hasil analisis derajat ketahanan pangan keluarga
pada Tabel 5, dapat dianalisis keterkaitan derajat ketahanan pangan dengan sektor
pertanian sebagai berikut:
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Pertama, pada kelompok rumah tangga rentan pangan sebanyak 380 KK (43%)
yaitu kelompok rumah tangga berpendapatan rendah namun konsumsi energi cukup.
Kelompok rumah tangga ini cukup survive pangan. Kelompok rumah tangga ini
memiliki lahan pertanian produktif dan mengandalkan sektor pertanian sebagai
gantungan hidup (sumber pangan keluarga). Namun demikian, sektor pertanian
(usahatani) yang ditekuninya kurang memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pendapatan keluarga. Artinya, kelompok rumah tangga ini adalah kelompok petani
subsisten.

Jumlah rumah tangga rentan pangan yang jumlah cukup tinggi ini, perlu dipantau
ketersediaan pangannya, karena, jika kondisi pertanian kelompok rumah tangga rentan
pangan terganggu akibat gagal panen, maka derajat ketahanan pangan kelompok
keluarga ini akan mudah bergeser menjadi rawan pangan.

Intervensi jangka pendek yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi perubahan
derajat ketahanan pangan dari rentan pangan ke rawan pangan maupun kurang pangan
adalah melalui intensifikasi usahatani untuk meningkatkan produktivitas pertanian.
Upaya peningkatan produktivitas pertanian dapat dilakukan dengan penggunaan varietas
unggul berpotensi hasil tinggi, tahan terhadap serangan hama penyakit, penggunaan
input produksi yang tepat waktu dan tepat jumlah serta mengintensifkan pemanfaatan
pekarangan menjadi kawasan rumah pangan lestari (KRPL).

Memperhatikan bahwa dewasa ini faktor ekternal yang mempengaruhi produksi
dan produktivitas pertanian adalah perubahan iklim (climete change), maka varietas
tanaman yang diintroduksikan kepada petani sebaiknya adalah varietas unggul yang
tahan terhadap perubahan iklim. Hasil penelitian Susandi et a/., (2008) menyimpulkan,
bahwa perubahan iklim (meningkatnya temperatur) menyebabkan penurunan
produktivitas pertanian dan adaptasi perubahan iklim yang dapat dilakukan pada sektor
pertanian hingga tahun 2030 antara lain adalah pemanfaatan varietas unggul yang tahan
terhadap perubahan iklim.

Kedua, pada kelompok rumah tangga yang kurang pangan (115 KK). Mereka
adalah kelompok rumah tangga yang pendapatan keluarganya cukup, namun, konsumsi
energi kurang. Diduga kelompok rumah tangga ini memiliki penghasilan off farm yang
cukup, namun, kemampuan dalam pemanfaatan bahan pangan dengan baik dan benar
serta proporsional kurang/rendah. Pada kelompok rumah tangga ini perlu ditingkatkan

penyuluhan mengenai pangan dan gizi serta melibatkan secara aktif dan partisipatif
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para ibu dan remaja putri dalam kegiatan penyuluhan mengenai pangan, gizi, dan
pengelolaan pangan.

Ketiga, kelompok rumah tangga rawan pangan sebanyak 71 KK (8 %). Kelompok
rumah tangga ini adalah para keluarga berpenghasilan rendah dan konsumsi energi
kurang. Diduga kelompok keluarga ini tidak memiliki lahan pertanian, dan tingkat
penghasilan off farm yang rendah pula. Pada kelompok rumah tangga ini perlu
mendapat perhatian pangan melalui bantuan beras bagi orang miskin (sudah dilakukan
oleh pemerintah). Selain itu, perlu dibekali permodalan dan dipacu dalam usaha
ekonomi produktif. Meskipun persoalannya tidak sederhana, mengingat kondisi existing
masyarakat miskin dan rawan pangan  cukup unik, dimana kehidupan kelompok
masyarakat tersebut relatif monoton, kurang adaptif terhadap terobosan kemajuan,
keterbatas akses permomodalan, dan pendidikan rata-rata rendah; keberlangsungan
usaha yang dilakukan kelompok masyarakat secara bertahap perlu terus dipacu
peningkatannya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarganya.

Berdasar hasil analisis pada Tabel 8, maka program pengentasan kemiskinan dan
kerawanan pangan pada 8 delapan desa percontohan perlu dipilah-pilah berdasar
derajat ketahanan pangan rumah tangga. Hal yang mendesak dalam pengentasan
kemiskinan dan kerawanan pangan pada desa-desa percontohan tersebut adalah
meningkatkan derajat ketahanan pangan keluarga yang terkategori rentan

pangan kurang pangan, dan rawan pangan menjadi tahan pangan.

KESIMPULAN
Berdasar hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Diantara 874 rumah tangga sasaran pengentasan kemiskinan-dan kerawanan pangan
pada 8 desa miskin dan rawan pangan, terdapat 308 rumah tangga (35,24 %) tahan
pangan, 380 rumah tangga (43,48 %) rentan pangan, 115 rumah tangga (13,16 %)
kurang pangan, dan 71 rumah tangga (8,12 %) rawan pangan.

2. Sebanyak 380 rumah tangga (43,48 %) rentan pangan memiliki lahan pertanian
produktif sangat sempit (< 0,1 ha) dan usahatani kurang memberikan kontribusi
pada peningkatan pendapatan keluarga, namun diandalkan sebagai gantungan hidup
(sumber pangan keluarga).

3. Terdapat 115 rumah tangga yang kurang pangan, dalam kondisi mempunyai
pendapatan keluarga cukup, tetapi konsumsi energi kurang. Rendahnya derajat

ketahanan pangan kelompok keluarga ini disebabkan kemampuan dalam
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pemanfaatan bahan pangan dengan baik dan benar serta proporsional, masih
rendah.

Terdapat 71 KK rawan pangan, mereka berpenghasilan rendah dan konsumsi energi
kurang. Pada kelompok rumah tangga ini selain perlu mendapat perhatian pangan
melalui bantuan beras bagi orang miskin, juga perlu dibekali permodalan dan

dipacu dalam usaha ekonomi produktif.

Berdasar uraian penjelasan dan kesimpulan dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Program pengentasan kemiskinan dan kerawanan pangan pada rumah tangga
sasaran pengentasan kemiskinan dan kerawanan pangan pada 8 delapan desa
percontohan perlu dipilah-pilah berdasar derajat ketahanan pangan rumah tangga.
Hal yang mendesak dalam pengentasan kemiskinan dan kerawanan pangan pada
desa-desa percontohan tersebut adalah meningkatkan derajat ketahanan pangan
rumah tangga yang terkategori rentan pangan,kurang pangan, dan rawan pangan
menjadi tahan pangan.

Intervensi jangka pendek yang dapat dilakukan untuk meningkatkan derajat
ketahanan pangan rumah tangga adalah melalui intensifikasi usahatani dan
pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).

Pengembangan Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) di 8 desa
percontohan pengurangan kemiskinan dan kerawanan pangan di DIY perlu
dipertahankan keberadaannya sebagai bagian dari upaya pemberdayaan
masyarakat miskin dan rawan pangan dalam rangka penyediaan pangan keluarga
secara lestari melalui intensifikasi pekarangan rumah.

Pada kelompok rumah tangga kurang pangan perlu ditingkatkan penyuluhan
mengenai pangan dan gizi serta melibatkan secara aktif dan partisipatif para ibu
dan remaja putri dalam kegiatan penyuluhan mengenai pangan, gizi, dan
pengelolaan pangan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya guna dari
kekuatan (potensi) yang dimiliki kelompok masyarakat di 8 desa tersebut adalah
dengan memanfaatkan peluang yang ada di sekitar mereka dan didukung dengan

peningkatan kapasitas mereka melalui penyuluhan dan pendampingan secara

intensif.
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